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Lampiran 2  

Verbatim Wawancara Responden 1 

Identitas Responden 

Nama    : F H I 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Mahasiswa  

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Ir: Assalamualaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh 

Ie:Waalaikumsalam  

Ir:Malam ya mas ya maaf mengganggu mungkin 

waktu masnya yang berharga. Jadi 

sebelumnya kenalan dulu biar mungkin lebih 

enak. Eee saya namanya Mualif Nasruddin 

Zuhri. Saya mahasiswa psikologi UII 2012. 

Ini karena tuntutan tugas dari kampus untuk 

menyelesaikan skripsi. Terus saya 

menghubungi masnya, kebetulan masnya 

juga ada waktu untuk langsung aja eee.. ke 

wawancara. Karna untuk menyelesaikan 

tugas saya juga sebelumnya terimakasih 

karena udah bantu sediakan waktunya dengan 

mungkin nanti jawaban-jawabannya hehe 

Ie: Siap 

Ir:Mohon maaf ee… kalo mungkin biar 

sebenernya udah kenal biar lebih bagus lagi 

masnya namanya? 

Ie:Nama saya F H I. Nama panggilannya bisa 

dipanggil Ri, bisa dipanggil Yi, ee.. 
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23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

kegiatannya apa yaa mahasiswa. Mahasiswa 

profesi penulis sama jurnalis salah satu 

media di Jogja 

Ir: weeh ngeri. Dan tentunya maen band juga ya 

itu termasuk profesi mungkin ya hehe 

Ie: Anggeplah gitu 

Ir: iya. Jadi eee mohon maaf mas sebelumnya 

eee agamanya Islam ya? 

Ie: Iya Islam 

Ir: Itu agama yang memang agama dari orangtua 

ataukah mungkin eee waktu-waktu 

sebelumnya  menemukan jalan untuk 

kemudian masuk islam atau dari orangtua? 

Ie: ini kalau agama karena ini masuknya ke hal 

yang sensitif ya 

Ir: iya 

Ie:menurutku kalau agama sih dibilang ini 

adalah keturunan saya bisa jawab iya juga 

ya karena saya dari lahir saya islam (suara 

Adzan) dan ini Adzan kita mending pending 

hehe (interview pending selama adzan) 

Ir: yaa dah selesai Adzannya mas kita lanjut lagi. 

Monggo. Mungkin tadi sudah menjelaskan 

bisa dilanjut. 

Ie: tadi ini ya agama saya ya (Ir: He’e) ya islam. 

Kalau dibilang gitu kan bisa dibilang ya dan 

kalau misalkan dari pribadi sendiri menilai 

itu adalah pilihan yang saya pilih ya.. ya 

jelas karena saya juga belajar. Sudah 

belajar islam dari mulai saya kecil sampai 

saya gedhe ibaratnya saya eee.. wis ndolori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek beragama 

Islam 

(S1, L, B 31) 

 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

awal mula memeluk 

Agama Islam 

(S1, L, B 39-43) 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

awal mula memeluk 

Agama Islam 

(S1, L, B 47-59) 
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54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

bahasa Indonesia ne opo yo.. eee.. udah.. 

udah bisa menggunakan akalnya. (Ir: Iya) 

Semakin kesini saya juga berpikir keras juga 

eee.. membaca buku juga ternyata yang saya 

anut selama ini ya saya pikir bahwasanya itu 

adalah benar dan suatu kewajiban juga 

Ir: Jadi  eee.. keyakinan tentang pemilihan 

agama Islam sebagai agama itu gak cuman 

dari orangtua tapi eee.. seiring berjalannya 

waktu dengan membaca dengan belajar terus 

menjadi semakin yakin gitu ya? 

Ie: iya 

Ir: terus didalam agama Islam kan tentunya 

ketika memang yakin terus pasti juga 

mengamalkan apa yang jadi perintah dalam 

artian mungkin dari ritual agamanya. Untuk 

masnya sendiri, mohon maaf sebelumnya tapi 

mungkin memang tadi kembali ke awal 

memang agak sensitif tapi ya ini memang 

harus ditanyakan hehe. Eee.. untuk mungkin 

sholat lima waktunya itu gimana mungkin 

dari intensitasnya, kadarnya? 

Ie: Waduh ini.. ini yaa kalau misalkan jujur-

jujur sih ya tidak sebegitu rajinnya kayak 

orang-orang. Tapi eee.. tetep masih saya 

usahakan untuk untuk bisa sholat ya tapi 

yang jelas tiap hari sholat. Tapi untuk lima 

waktunya ya itu eee.. karena pribadi sendiri 

yaa yang jelas saya melakukan, melakukan 

ritus itu tapi kalau untuk tepat waktu gaknya 

yaa namanya juga eee.. saya kek apa yaa kek 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menceritakan 

intensitas ibadahnya 

(S1, L, B 76-86) 
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85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

suatu seni yang hehe yang  rada apa ya rada 

brutal sih ya mas tapi tetep saya tetep sholat 

Ir:ya paling gak mungkin bisa dibilang niatannya 

dulu yang sudah ada  

Ie: ya kalau niatan ada pasti . kalau diitung 

misal diitung rata-rata paling ya minimal eee 

paling tiga eee.. tiga kali sehari (Ir: iya) 

Sudah termasuk peribadah eee.. pengibadah 

yang sangat taat sekali. Tapi juga juga juga 

tidak meninggalkan 

Ir: mungkin berawal dari situ mungkin kelama-

kelamaan jugaa.. 

Ie: Semoga mas semoga 

Ir: Semoga. Amiin. Kita mendoakan untuk yang 

terbaik ya mas ya 

Ie: he’em 

Ir:eee.. untuk kemudian ibadah yang lain 

mungkin dalam Islam kita kan mengenal 

selain sholat ada zakat atau mungkin puasa 

yang paling jelas lah puasa ramadhan gitu 

kemarin gimana puasa ramadhan? 

Ie: puasa puasa mas. Kalau puasa Alhamdulilah 

saya eee.. pelaku puasa yang baik sebenernya 

(Ir: Alhamdulilah) tapi terus untuk yang lain 

ya paling ee.. baca Al-Qur’an sih ya mas. 

Baca Al Qur’an setiap malem karna.. karna 

sss eee apa selain selain itu dianjurkan saya 

juga merasa bahwasanya tidak ada cara lain 

untuk berhubungan dengan ya karna saya 

sudah, sudah tidak punya bapak. Cara untuk 

berhubungan pribadi ya untuk mendoakan ya 

 

 

 

 

Subjek menceritakan 

intensitas ibadahnya 

(S1, L, B 89-94) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menceritakan 

intensitas ibadahnya 

(S1, L, B 106-119) 
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116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

dengan cara membaca yasin cuma itu yang 

saya lakukan. Dan untuk yang lain paling ya 

acara tahlilan kayak dikampung kalau ada ya 

ikut. Gitu sih mas. Gak banyak. 

Ir: itu kayak  ee.. acara dikampung yasinan itu 

memang jadi ee.. mungkin memang budaya 

di tempat tinggalnya mas atau ? 

Ie:iya. Di tempat saya Alhamdulilah ada 

pengajian rutin yang dilakukan setiap eee.. 

setiap malam jumat tahlilan sama baca yasin 

sama ada acara kumpul-kumpul kampung. Itu 

juga karna saya Alhamdulilah ee.. ikut aktif 

juga dikampung saya meskipun saya 

mahasiswa tapi saya aktif juga disana ya 

setiap malam jumat kalau misal tidak ada 

halangan ya saya tetep ikut. 

Ir: jadi bentuk ritual keagaaman memang rutin 

dilakukan disana lah ya 

Ie: sebetulnya lebih ke budaya sih 

Ir: jadi udah apa ya me.. meakulturasi istilahnya. 

Jadi kalau mungkin untuk ibadah yang 

semacam ee.. tadi seperti yasinan dan 

mungkin baca Qur’an mungkin tadarusan 

keliling gitu ya mas? Itu bearti secara 

rutinitas itu intensitasnya tinggi lah ya 

mungkin seminggu sekali. 

Ie: itu dia 

Ir: ee.. ya jadi itu terus karena memang secara 

ibadahnya mungkin sudah dilakukan secara 

rutin. (Ie: he’em) terus untuk sholatnya juga 

mungkin sedang diusahakan  (Ie: iya dong) 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menceritakan 

intensitas ibadahnya 

(S1, L, B 123-131) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

latar belakangnya 

dalam melakukan 

ibadah 

(S1,L,B134) 
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147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

untuk bisa semakin baik. Ee.. mungkin tadi 

sempet dikatakan juga bagaimana mohon 

maaf mungkin orangtua bapaknya sudah 

meninggal terus itu menjadi sarana 

komunikasi bearti ada penghayatan ada 

pengharapan lah istilahnya dalam do’a-do’a 

atau dalam pembacaan Qur’an itu jadi yang 

diharapkan dari itu apa sebenarnya? 

Ie: ya karna apa ya aliran agama saya yang 

saya bilang paling benar  ee.. bahasa kalau 

di musik ini genre agama saya (Ir: iya)  

selain itu ee.. apa namanya saya mendoakan 

orang yang sudah meninggal untuk apa yang 

pertama tentunya keluarga. Setelah saya bisa 

mendoakan, do’a itu pun juga bisa balik 

terhadap pribadi saya sendiri. Itulah yang 

saya yakini. Pertama saya dapet pahala juga, 

yang kedua karna dia adalah orangtua sih 

ya. Sudah mendidik saya dari kecil sampai 

bisa sebesar ini jadi gak ada cara lain untuk 

membalas itu karena sudah tidak ada. Tentu 

kalau masih ada saya bisa mengabdi atau 

berbakti. Kalau sekarang sudah gak ada  ya 

hanya cara mendoakan itulah yang saya 

lakukan. Dalam hal ini konteksnya adalah 

baca Qur’an, bacain yasin gitu aja sih mas 

Ir: nah itu karena memang konteksnya kita 

berbakti dan itu mungkin lebih ke ini ee.. 

terus perasaan yang dirasakan mungkin 

ketika kita memang berusaha untuk dekat 

dengan Sang Pencipta dengan Allah pasti ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

latar belakangnya 

dalam melakukan 

ibadah 

 (S1, L, B 155-162) 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

doa yang dipanjatkan 

saat beribadah 

(S1, L, B 163-172) 
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178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

perasaan yang mungkin muncul setelah itu 

atau lebih tenang atau apa kalau masnya 

merasakan setelah ritual ibadah itu gimana? 

Ie:Kalau itu saya bilang gini didalam melakukan 

suatu kegiatan disitu ada ritual dan spiritual. 

Ir: iya 

Ie: kalau cuman sekedar ritual doang ya saya 

udah selesai selesai membaca Al-Qur’an 

membaca yasin yaudah gitu lho. Tapi saya 

tidak seperti itu. Setiap saya membaca Al 

Qur’an saya  juga memikirkan tentang ini 

untuk apa sih saya melakukan. Gitu. Itu 

namanya spiritual gitu. Contoh gampangnya 

ritual sama spiritual itu ya. Kalau misalkan 

ada satpam kalau dia cuman ritual doang 

yaudah dia cuman muter doang, habis itu 

absen pulang kalau kerja. Kalau spiritual dia 

juga ngecek, setiap daerah di cek in. Oh ada 

gak sih maling ada gak sih. Ya sama kayak 

gitu juga. Setiap saya ngaji itu juga sama 

kalau misalkan saya lagi baca Al-Qur’an ya 

bagaimana caranya saya bisa mendalami 

meskipun saya tidak tahu artinya, tidak 

begitu tau artinya tapi saya yakin 

bahwasanya ini adalah sudah turun temurun 

dari orang lama  dan orang tua saya juga  

mengajarkan seperti itu ya ini adalah cara 

saya yang saya gunakan tadi untuk 

berkomunikasi yang jelas, untuk mendoakan 

yang jelas. Dan dapet pahala untuk diri saya 

sendiri. Ada rasa yang berbeda juga. 

 

 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

sudut pandangnya 

dalam beribadah 

(S1, L, B 184-190) 

 

 

Subjek 

menganalogikan 

sudut pandang dalam 

ibadahnya 

(S1, L, B 190-213) 
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209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

Mungkin kalau misalkan tujuannya gak 

cuman gak ke arah sana mungkin beda sih ya 

(Ir:  iya) mungkin tidak ada perasaan yang 

lebih. Kalau misalkan seperti itu kan ya itu 

gitu sih 

Ir:  untuk apa ya wujud nyatanya yang dirasakan 

yang bener-bener berasa mungkin kan kita 

ketika 

Ie: ngerasa tenang sih mas 

Ir: eee… lebih merasa tenang lah ya  ungkin 

setelah mungkin ini untuk menjadi sarana 

untuk komunikasi dalam tanda kutip kepada 

orang tua yang sudah meninggal terus 

kemudian merasakan tenang gitu ya?  

Ie: iya tenang. Paling..paling eee.. apa ya paling 

bisa dirasakan emang tenang setiap...setiap 

setelah sholat, setiap setelah membaca Al-

Qur’an, setiap melakukan apapun lah. 

Apapun itu sekolektif berupa agama Islam 

dalam hal ini ya saya ngerasa tenang saya 

bawaannya saya kayak.. kayak apa namanya 

balik lagi gitu lho. Balik lagi sama yang di 

atas. Ya gitu 

Ir: dari.. ya.. terus eee.. terus kemudian mungkin 

merasakan gak sih ketika mungkin dari segi 

kedekatan sudah berusaha untuk dekat 

dengan yang Sang Pencipta dekat dengan 

Allah terus pasti di dalam setiap ritual itu kan 

ada do’a mmm merasakan gak do’a itu tu 

kayak dikabulkan ataukah mungkin merasa 

kok masih belum atau bagaimana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menjelaskan 

perasaannya ketika 

beribadah 

(S1, L, B 217) 

 

 

Subjek menjelaskan 

perasaannya ketika 

beribadah 

(S1, L, B 223-231) 
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240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

249 

250 

251 

252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

270 

Ie: kalau kedekatan gini karena saya juga 

ee..belajar juga tentang.. tentang filsafat 

ketuhanan (Ir: iya) disana kan ee.. 

bahwasanya kita tidak cuma sekedar 

meyakini, kita kan mencari bukti istilahnya 

(Ir: iya) nah disitulah saya melihat banyak 

sekali ee.. bukti nyata dari Tuhan 

bahwasanya Dia itu sangat adil dan sangat.. 

sangat.. sangat nyata sekali. Meskipun Dia 

tidak bisa kita lihat, tapi segala kejadian 

segala yang sudah ada itu saya mikirnya ‘oh 

iya bener’ saya pulangnya kesana. Kalau 

saya mau memanjatkan kesana, karena saya 

tidak.. tidak hanya memanjatkan doang sih 

kalau gak sekedar do’a doang itu e kayak 

kesalahan kalau mikir  jadi manusia yang 

Cuma dateng ke Tuhan cuman minta doang 

kan gak sih. (Ir: iya) kita.. aku juga pribadi 

yang juga karena mikir saya diciptakan gitu 

lho (Ir: iya) sama yang diatas dan saya harus 

bersyukur saya sudah dikasih jalan segini 

banyaknya itu juga.. juga..juga apa yaa juga.. 

juga jalur saya buat bersyukur gak ada yang 

lain. Itu ngerasa deket banget sama Dia 

disana. Dia Tuhan maksudnya  

Ir: iya. Ee.. yayaya.. ketika tadi ee..  berarti 

dengan semua penjelasannya barusan itu ini 

mungkin salah satu bentuk dari keyakinan 

ya? Bener-bener mungkin dulu benar tadi 

dikatakan kalau agama bawaan dari orangtua 

kemudian mempelajari. Kemudian mencari 

Subjek menjelaskan 

prosesnya dalam 

meyakini Agama 

Islam 

 (S1, L, B 240-244) 

Subjek menjelaskan 

prosesnya dalam 

meyakini Agama 

Islam 

 (S1, L, B 245-257) 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

mempersepsikan 

keyakinannya 

(S1, L, B 257-264) 
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271 

272 

273 

274 

275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

288 

289 

290 

291 

292 

293 

294 

295 

296 

297 

298 

299 

300 

301 

bukti terus pada akhirnya dari penjelasan 

yang barusan mungkin itulah muncul 

keyakinan-keyakinan terhadap agamanya, 

keyakinan terhadap Tuhan, mungkin kayak 

gitu? 

Ie: iya. Karena.. karena ee.. diluar dari saya 

belajar agama juga saya ee.. bukan belajar 

sih yaa, belahar diluar dari belajar agama 

saya sendiri Islam, saya juga kepo istilah 

bahasa gaulnya (Ir: iya) kepo ke agama-

agama lain. Dan saya juga penulis buku 

dalam buku saya yang baru juga 

Alhamdulilah juga membahas itu juga. 

Bagaimana ee.. kehidupan kekristenan, 

kekatolikan gimana, dalam hindu ada apa aja 

sih, buddha ada apa saja. Semua-muanya. 

Dari mulai agama lokal juga dan yang tidak 

dianggap oleh sebuah Negara. Ee.. ya 

cuma..cuma..cuma Islam yang bisa membawa 

saya ke arah yang benar. Kearah yang buka.. 

ee.. itu sih. 

Ir: terus untuk ketika mungkin dari prakteknya 

udah tau, ee kalau mungkin bisa lebih 

dijelaskan secara spesifik dalam artian 

penggalian rasa ingin tahu tentang agama gitu 

kan tadi? Dari membaca atau mungkin belajar 

dengan orang kyai lah atau segala macemnya 

mungkin bisa lebih diceritakan? Bagaimana 

pencarian rasa ingin tahunya tentang 

kebenaran agamanya tersebut 

Ie: sebenarnya ini dulu bermula dari.. ini aku 

Subjek 

mempersepsikan 

keyakinannya 

(S1, L, B 271-272) 

Subjek 

mempersepsikan 

keyakinannya 

(S1, L, B 274-279) 

Subjek mencari tahu 

tentang agama lain 

(S1, L, B 276-291) 
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302 

303 

304 

305 

306 

307 

308 

309 

310 

311 

312 

313 

314 

315 

316 

317 

318 

319 

320 

321 

322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

langsung ceritakan aja sih ya mas (Ir: iya 

monggo) itu bermula dari.. dulu saya 

kehidupan saya itu ee.. sangat tidak percaya, 

bergejolak, sangat menggugat sekali siapa itu 

Tuhan, bagaimana hidup saya cuman sekedar 

apa yaa kiri jalan aja doang, melakukan 

dosa-dosa juga, mabok dan juga semua-

muanya dan sebagainya seperti itu tu. Tapi 

semakin kesini saya pikir ee.. saya tidak 

merasakan adanya ketenangan yang sangat 

banyak. Itu saya merasa setiap hari di kasih 

masalah-masalah doang nah saya mulai 

membaca buku itu. Pertama yang 

megarahkan kesana adalah buku sejarah 

Tuhan karyanya ee.. lupa pokoknya judulnya 

sejarah Tuhan. Sejarah Tuhan disana 

menjelaskan ee.. orang percaya Tuhan itu 

dulunya gimana sih. Aku cuman pengen 

nanya itu doang. Di dalam pikiran itu cuman 

nanya dulu orang percaya Tuhan itu gimana 

sih. Dari mulai era periodenya yang dulu 

menganggap bahwasanya Dia suatu yang 

sangat besar yang tidak bisa dicapai seperti 

matahari, batu, bulan dan sebagainya. Dia 

disembah sampe mulai paham artinya Tuhan 

seperti apa, terus di.. di.. dikelompok-

kelompokkan. Adanya kayak misalkan, 

namanya ini ee.. agama sipil kalau tidak 

salah. Itu dikelompokkan oh ini arahnya 

kesana yang ini kesana dari mulai sampe ke 

era post modern sekarang dan yang 

Subjek menceritakan 

pengalaman 

keagamaannya 

(S1, L, B 301-382) 
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333 

334 

335 

336 

337 

338 

339 

340 

341 

342 

343 

344 

345 

346 

347 

348 

349 

350 

351 

352 

353 

354 

355 

356 

357 

358 

359 

360 

361 

362 

363 

digunakan di Indonesia ada 6 agama yang 

sangat diakui. Dan dari situ saya belajar ee.. 

kok saya yang sudah lakuin selama ini 

keknya salah sih (Ir: iya) dalam tuntutan 

Islam itu juga sudah salah. Dan ee.. dari sisi 

apapun saya pikir itu salah itu dari mulai 

minum, tidak menghargai orang sekitar, terus 

tidak bergabung dengan orangtua yang 

disana sudah dijelaskan oleh Islam, di Al-

Qur’an, di Hadist itu juga dijelaskan. Setelah 

saya melakoni semua-mua itu yang kayak 

tadi yang pernah saya.. pernah saya langgar 

istilahnya. Kok saya menuju ke baik, menuju 

ke lebih enak hidupnya gitu. Dari baca buku 

tadi, terus ikut pengajian, yang belum lama 

ini saya pengajiannya pengajian yang bukan 

pengajian yang apa ya bukan pengajian yang 

Islam banget sih saya pikir. Kalo di gereja 

mungkin kayak makiyahan yang non 

mungkin. Itu.. itu.. itu dia alasan salah satu 

pengajian yang Alhamdulilah sampai 

sekarang masih saya ikuti disana kan dia 

menjelaskan dia tidak cuma.. cuma.. 

menjelaskan caranya itu bagaimanadoang 

juga menjelaskan ee.. kenapa sih kalian 

ngelakuin itu, harus ada alasannya dong. 

Kan nanti gak boleh buta melakukan ibadah 

itu buta karena kamu Islam kamu lakukan itu, 

enggak. Dikasih clue-clue yang bisa diterima 

oleh orang awam terus kita berpikir ‘oh iya 

juga, iya juga, iya juga’ dapet ‘iya juga’ 
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364 

365 

367 

368 

369 
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371 
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373 
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376 

377 
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385 

386 

387 

388 

389 

390 

391 

392 

393 

394 

395 

banyak di otak semakin aku nyari semakin 

aku belajar, ketemu sama orang banyak di 

sekitar. Mereka juga merasakan hal yang 

sama. Yasudah saya lanjutkan disitu. Terus 

apalagi ya.. udah itu juga dimulai dari 

pengajian iya, membaca buku iya, ketemu 

sama orang juga iya, terus bahkan dari 

kehidupan saya pun sendiri yang saya 

hidupnya di dunia literasi ketemu sama 

orang-orang sastra. Sastra juga membawa 

saya juga ke arah sana. Sastra juga salah 

satu tempat untuk apa ya menempa religi.. 

religiusitas saya. Semakin.. semain bagus 

juga sih menurut saya. Cuma disana emang 

ee.. ee.. pendalaman-pendalaman menjadi 

seorang manusia itu seperti apa aja dan 

mewujudnya seperti apa aja ke Tuhan. 

Setelah saya melakukan selama ini. Itu sih.  

Ir: jadi dalam perjalanannya mungkin lebih 

kepada pembuktian hal-hal yang mungkin 

oleh sebagian orang dianggap sebagai dokma, 

dokmatis. Tapi kemudian masnya berusaha 

mencari bahwa.. bahwa itu tu di ee.. di pikir 

menggunakan logika, dengan pembuktian-

pembuktian pun bisa jadi masnya 

menemukan Islam dari situ?  

Ie: Dari.. ya  dari situ sih. Tapi sebenernya 

banyak ee.. garis besarnya cuman itu.  

Ir:  mungkin ada satu contoh ee.. contoh nyata 

yang mungkin masnya pernah lakukan dari 

pembuktian itu sendiri. Jadi mungkin 
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396 

397 

398 

399 

400 

401 
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403 

404 

405 

406 

407 

408 

409 

410 
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412 

413 

414 

415 

416 

417 

418 

419 

420 

421 

422 

423 

424 

425 

426 

ngelakuin apa? Terus kemudian yakin. 

Mungkin ada contohnya? Contoh riilnya  

Ie: yaa.. yaa gampangnya gini deh apa namanya 

ee.. dari alkohol kan di haramkan. (Ir: iya) 

tapi enak banget. Kalau kita mikir dari segi 

kesehatan dimana bagusnya? (Ir: iya) untuk 

menuju ke tua itu gimana, kehidupannya 

tidak sehat. Tidak bisa menggunakan akal 

sehat gimana itu kan sudah sangat jelas sih 

(Ir: iya) itu. Itu hal yang paling kecil. Belum 

yang paling besar. Misalkan Tuhan 

menciptakan orang seperti apa, siapa yang 

menciptakan orang pertama kali, siapa yang 

menciptakan bahasa pertama kali, kenapa 

kita bisa ngobrol hari ini semua-mua dari 

mana kalau .. kalau tidak dari sana. Dari 

yang pertama kali big bang meletus sampai 

hari sekarang itu siapa yang bikin kan? Itu 

pasti orang-orang masih dipikirin. Nah kalau 

sudah menuju kesana, nyarinya kesana ya 

bakal ketemu  sama satu doang. Satu dan 

yang.. yang maha maha dari semuanya 

cuman bisa ketemu sama satu doang. Satu zat 

yang kita belom tau itu siapa, apa dan 

bagaimana itu semua dari Allah kan paling 

enak. (Ir: iya)  ya itu sih  

Ir:jadi perjalanan panjang lah yaa dalam 

penemuan apa ya istilahnya. Penemuan yang 

sampai bener-bener yakin Laillahaillaallah tu 

ya? 

Ie:belum, sebenernya belum.. belum.. belum 
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427 

428 

429 
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431 
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443 

444 
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447 

448 

449 

450 

451 

452 

453 

454 

455 

456 

457 

selesai sih pencarian itu 

Ir: masih berlanjut lah ya? 

Ie: masih berlanjut 

Ir: tapi dengan apa yang sudah dialami, apa yang 

sudah dilakukan itu paling gak semakin hari 

semakin menambah keyakinan gitu kan ya? 

Ie: (subjek mengangguk-angguk) 

Ir:Kalau ngomongin mungkin ke yang lain dikit 

lah. Berbicara tentang apa yang tadi gak 

boleh apa yang boleh itu. Masnya tahu 

tentang ee.. syariat?  

Ie: Syariat Islam? 

Ir: Iya syariat 

Ie: Syariat yaa.. apa yaa syariat tu .. yang sudah 

dianjurkan ya? Apa gimana? 

Ir: iya 

Ie: saya pun juga gak begitu faham mas  

Ir: jadi tentang mungkin pendapat masnya 

syariat itu untuk yang sudah dianjurkan apa 

yang.. yang di.. apa ya istilahnya  

Ie: syariat tuh gini sih ya. Itu kan pedoman. 

Pedoman dari suatu agama bernama Islam. 

(Ir: Iya) karena bahasanya bahasa arab. Dia 

sebagai pedoman untuk bisa digunakan mana 

yang benar yang misal dilakuin mendapat 

pahala, apa yang tidak dilakuin ya itu nanti 

bakal diganjar oleh Tuhan gitu kan, namanya 

dosa.  (Ir: iya) ya itu sih mas. Kalau misalkan 

setau saya 

Ir: yaya.. terus ee.. kalau mungkin ketika tadi 

sudah membicarakan bagaimana, istilahnya 
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458 

459 

460 
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481 
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483 

484 

485 

486 

487 

488 

kayak mm.. dari semua perjalanan dalam 

pencariannya kebenaran tentang islam 

tentang pembuktian apakah itu benar atau 

tidak, itu masuk akal tidak. Terus itu untuk 

efek ke.. ke kehidupan pribadi ke kehidupan 

lainnya? 

Ie: kalau efek ke kehidupan pribadi gini saya 

lebih bisa berpikir luas dalam hal ini ee.. 

segala masalah segala apa-apa saya punya 

Tuhan. (Ir: iya) saya punya Allah. Yang 

pertama itu. Saya tidak sendirian untuk 

menyelesaikan masalah saya punya Tuhan. 

Yang bisa saya pegang. Karena saya sudah 

merasa bahwasanya saya aman dan tenang 

dengan agama saya (Ir: iya) saya berani 

melakukan hal apa saja yang saya anggap itu 

benar. Itu.. itu yang paling yang paling 

berdampak dalam diri saya. Nah sama saya 

juga bisa me.. me kalau misalkan di agama 

Islam kan juga ada ee.. ibadah yang 

horizontal (Ir: iya) beribadah yang horizontal 

kan saya juga kan diajarkan untuk bagaiman 

bersikap, bagaimana berperilaku dan 

bagaimana.. bagaimana berkehidupan di 

dunia sosial yang semakin luas seperti ini itu 

kan diajarkan juga. Dan dampak untuk 

enaknya ee.. Islam sudah memberikan kayak 

patokan. Kalau dalam bahasa Indonesia sih 

sudah diberikan jalan sebegitu banyaknya 

tinggal kita lakuin. Nah kalau kita udah 

lakuin itu kan udah enak juga kalau ketemu 
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512 
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514 

516 

517 

518 

519 

520 

sama orang salam mengucapkan seperti apa, 

kalau misalkan ee.. ngapain kalau misalkan 

dapat masalah. Islam sudah.. sudah 

mengajarkan banyak sekali. Ya itu yang saya 

lakuin selama ini. Enaknya apa? Ya kalau di 

dunia pribadi ya tadi saya merasa tenang 

dalam melakukan apapun, berani juga. Dan 

saya ngerasa bida berkontemplasi namanya. 

Apa enaknya.. bahasanya bisa buat 

merenungkan diri sendiri juga (Ir: iya) nah 

kalau sama orang lain ya.. ya.. ee.. kalo 

dampak paling nyata kan konkritnya saya 

punya banyak teman (Ir: iya) itu doang 

secara garis besar 

Ir: jadi apa ya mungkin lebih jadi apa ya jadi 

lebih bisa menempatkan diri dengan segala 

tadi mungkin yang masnya sudah jelaskan 

dengan tatanan-tatanan itu karena sudah di 

atur lah untuk ketemu orang dengan 

perlakuan seperti ini, terus untuk menghadapi 

masalah dengan seperti ini. Jadi lebih kepada 

bagaimana kita menempatkan diri, bukan 

seperti itu? 

Ie: he’em. Iya sih. Ee.. paham posisi  (Ir: nah) 

kalau misalkan kita lagi.. lagi ketemu sama 

orang yang bertipe apa, kita harus 

memperilakukan apa. Kalau kita sedang 

didalam.. dalam lingkup yang disitu 

orangnya Islam semua kita gimana, ketemu 

sama apa.. ketemu sama orang yang 

bermacam-macam ya toleransi. Misalkan 
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521 

522 

523 

524 

525 

526 

527 

528 

529 
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531 
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534 

535 

536 

537 

538 

539 

540 

541 

542 

543 

544 

545 

546 

547 

548 

549 

550 

551 

ada ketemu sama orang tua apa..gimana. 

Islam mengajarkan berbakti. Kalau misalkan 

ketemu sama orang kecil gimana. Kan 

banyak sekali sih yang Islam ajarkan (Ir: iya) 

Itu sih yang saya bilang horizontal ya situ. 

Melakukan kebaikan 

Ir: Habbuminnannas lah ya 

Ie: yaa Habbuminnannas ya 

Ir: terus ee.. dengan semua penjelasan tadi ee.. 

bagaimana pandangannya mas F terhadap 

yang sering kita denger istilah Islam sebagai 

agama yang Rahmatan Lil Alamin? 

Ie: Agama yang Rahmatan Lil Alamin ni.. 

gimana yaa gampangnya itu susah kalau 

dideskripsikan sebenernya ee.. apa yaa..  

Ir: secara simpelnya mungkin mas  

Ie: ya.. apa ya mas. Bahasa gampangnya gak 

ada mas?  

Ir: Rahmatan lil alamin jadi Rahmat bagi seluruh 

alam  

Ie: iya 

Ir: membawa kebaikan lah ya 

Ie: gini aja deh ee.. ini buat saya pribadi ya? 

Ir: iya 

Ie: dampak atau apa ini?  

Ir: ya apa ya mungkin lebih kepada.. 

Ie: pandangan? 

Ir: pandangan lah pandangan tentang ee.. 

Ie: ini aja sih.. 

Ir: Islam yang Rahmatan Lil Alamin itu tadi 

Ie:ini secara garis beras, secara keseluruhan 
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580 

581 

582 

583 

tidak memukul maksudnya tidak.. tidak 

memukul cuma sekedar kemanusiaan, 

berketuhanan, apa lah pokoknya semuanya 

(Ir: iya) berlaku pada apapun di dunia ini 

Islam itu universal kalau bisa saya bilang. 

Gak berlaku terhadap orang, terhadap alam 

tadi, berlaku terhadap Tuhan berlaku 

terhadap semua-muanya kan? Yang sudah.. 

apa ya analoginya. Ya paling enak ee.. 

selama ini saya tidak menemukan kesalahan 

dan kejanggalan dalam Islam. 

Memperlakukan apapun di dunia ini yang 

termasuk ciptaannya iu aja sih. Saya belum 

menemukan kejanggalan. Itulah mengapa 

saya masih percaya Islam dan hanya kepada 

Allah 

Ir: iya. Terus ee.. jadi ketika Islam juga 

mengajarkan bagaimana kita ber.. apa ya 

berperilaku seperti tadi ada tatanan-tatanan 

itu maksudnyakan nanti keepada akhlak gitu 

kan, gimana kita berakhlak. Nah mungkin 

akhlaknya dari mas F sendiri yang mungkin 

terpengaruh. Bukan terpengaruh. Apa yaa.. ya 

memang terbawa dari keyakinannya terhadap 

Islam terus nanti kemudian terjun di dunia 

tadi yang dikatakan jadi wartawan, jadi 

literasi segala macem itu kan pasti ada 

imbasnya. Bagaimana membawa Islam itu 

sendiri? 

Ie: kalau akhlak ni saya jatuhnya lebih ke gak 

Cuma dari Islam, budaya juga sih. (Ir: Iya) 

Subjek menjelaskan 
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terhadap Islam 
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585 
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600 
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603 

604 
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607 

608 

609 

610 

611 

612 

613 

614 

karena saya tertata akhlaknya, tata karma 

saya (Ir: iya) sifat dan sikap saya tidak 

semerta-merta dari Islam doang (Ir: iya) ada 

yang dari budaya jawa, ada terpengaruh dari 

dunia keluarga. Ee.. Islam juga mengajarkan 

tentang suatu khasanah (Ir: iya) bagaimana 

cerita-cerita, kisah-kisah semua nabi yang.. 

yang diceritakan selama ini. Itu kan ee.. oh 

ternyata dari yang sudah dilakuin oleh 

orang-orang entah itu orang besar ntah itu 

orang biasa ntah itu keluarga saya ntah itu 

dari masyarakat sosial saya, ntah saya di 

Jawa, ntah saya hidup di Jogja. Ntah itu  

dimana-mana saya ngerasanya kok mereka 

enak aja, baik-baik aja gitu. Itulah kenapa 

saya masih.. masih percaya bahwa yang bisa 

saya lakukan akhlak itu tadi ya itu saya 

benar. Gitu. Kalau ee.. apa ya konkritnya ya 

selama saya masih.. selama saya masih 

melakukan kebaikan yang tidak merugikan 

orang lain saya pikir itu tidak menyimpang 

Islam akhalak yang paling pas disana. Itu sih 

Ir: jadi kan ketika memang kita ee.. meyakini 

ee.. melakukan dengan apa yang diajarkan 

oleh Islam, mungkin masnya tahu sendiri 

ketika nabi Muhammad yang terakhir turun 

untuk memperbaiki akhlak gitu kan ya. Jadi 

ee.. sudah condongkah kesana mas? Untuk 

ee.. meniru, mencontoh apa yang sudah 

dilakukan oleh Rasul 

Ie: belum, saya bilang yaa karena mau gimana 

budaya terhadap 

akhlaknya 

(S1, L, B 582-588) 
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615 

616 

617 

618 

619 

620 
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624 
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631 

632 

633 

634 

635 

636 

637 

638 

639 

640 

641 

642 

643 

644 

645 

caranya kita bisa.. bisa… bisa.. bisa 

membanggakan kita sudah menuju ke orang 

yang sangat mulia itu kan tidak bisa. Kalau 

saya bilang saya masih orang yang.. orang 

yang salah. Orang yang buruk. Orang yang 

masih.. orang yang masih harus terus belajar 

dan harus terus ee.. mengerti tentang hal-hal 

yang seperti itu. Saya bilang saya belum 

kesana. Karena saya juga masih kadang 

masih khilaf juga. Kadang masih melakukan 

hal yang tidak diperolehkan (Ir: iya) saya 

masih melakukan itu, saya tidak bisa 

memungkiri, tidak bisa munafik juga lah mas 

(Ir: iya)  emosi masih terbawa, ya itu lah  

Ir:tapi paling enggak ada ya,, istilahnya ya 

mungkin dari sunah-sunahnya dari hal-hal 

yang kecil. Yang mungkin dengan tersenyum 

ketika bertemu dengan orang atau dengan apa 

yang mungkin memang sudah disunahkan ya 

pasti sudah melakukan juga lah ya 

Ie:iya sedikit banyak berusaha sih lebih 

tepatnya. Kalau sudah belum? Saya bilang 

belum. Kalau misalkan gimana sekarang ya 

sedang berusaha gitu aja 

Ir: terus imbasnya dari semua tadi, ketika sudah 

yakin dengan ee. Islam sudah yakin, sudah 

melakukan ritual-ritualnya terus kemudian 

juga sudah mungkin menemukan rasa tenang 

dengan melakukan ibdah dengan melakukan 

apapun itu yang memang sudah diajarkan 

oleh Islam. Terus ketika pemikiran seperti itu 

Subjek menceritakan 

tentang akhlaknya 
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657 
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672 

673 

674 

675 

676 

nanti dibawa kemudian untuk dimasukkan ke 

dunianya mas F, ke dunia bermusik itu seperti 

apa? Jadi mungkin ntah atau musiknya yang 

bisa dibilang religi ataukah mungkin seperti 

gimana membawa.. membawa F yang Islam 

untuk masuk atau terjun ke dunia musik 

heavy metal gitu? 

Ie: ee..gimana ya untuk condong yang islaminya 

sebenernya enggak. Karena ee.. musik yang 

diangkat juga.. musik yang diangkat juga gak 

ee.. gak ini sih ya gak.. tidak mungkin kita.. 

misalkan saya lihat perbandingan paling 

enak misalkan kita lihat Purgatory (nama 

band metal) dia kan sudah sangat jelas (Ir: 

iya) itu adalah dia membawa .. membawa 

berangkat dari ide Islam yang perspektif 

Islam semua-muanya dimasukkan.. dia 

masukkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

liriknya gitu lho, terus dia membawa.. itu kan 

keliatan jelas banget  (Ir: iya) terus misalkan 

kaya satu contohnya hypocrite (judul  lagu) 

Ir: iya 

Ie:disitu dia sangat jelas sekali. Dia menjelaskan 

seorang manusia ee.. yang.. yang sangat.. 

sangat kecil sekali dihadapan Tuhan, 

bagaimana dia berusaha untuk kesana 

misalkan dari liriknya yang kita tau misalkan 

apa namanya, hawa nafsu terus hawa nafsu 

bejat palsu, Sick fake freak hipokrishit, dia 

menjelaskan sekali bagaimana manusia itu 

bermain aku adalah orang yang ee.. aku 
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691 
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693 

694 

695 
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698 
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700 
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703 
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705 

706 

707 

adalah orang yang buruk, yang jelek, yang 

tidak pantas masuk ke surga.begitu kan dia 

jelas sekali apa ya istilahnya mereka 

deklarasinya sangat radikal gitu lho kalau 

misalkan saya sendiri enggak. Saya 

membawanya ke kebaikan aja sih lebih.. lebih 

ke mengartikan saya sebagai kebaikan 

maksud saya ya.. ya saya tidak akan me.. 

yang pertama saya pengen bilang perspektif.. 

pengen memberikan perspektif orang 

bahwasanya musik-musik yang berdistorsi 

keras ntah itu hardcore, punk, metal yang 

sejenisnya itu tidak selalu negatif gitu lho. 

Seharusnya ada sisi positif dari itu karena 

setiap orang berkebutuhan seni masing-

masing sih ya (Ir: iya) mungkin misalkan dia 

yang.. yang pemegang tubuh dia seorang 

sufisme yang islam sekali. Dia kalau 

mendengar Purgatory (nama band metal) dia 

pas sekali tu lho (Ir: iya) karena liriknya 

mewakili dia sekali tu lho. Kalau saya kan 

sasarannya beda, kalau saya kan orang 

awam juga, yang dia tidak.. tidak aktivis 

juga, tidak seperti apa juga. Dan saya 

pengen memukul rata biar semuanya dapat 

gitu lho. Untuk membawa.. membawa 

dakwah seperti Purgatory (nama band metal) 

itu kan tidak.  Tidak seperti yaa tapi tetep 

saya masih dalam jalur yang sama.. sama dia 

juga sih ya kek.. kek misalkan saya 

membawakan lirik yang juga menuju ke apa 
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namanya ya belakulah baik terhadap orang 

misalnya gitu aja sih sebenernya kek tidak.. 

tidak setadi tidak se.. (Ir: seradikal Purgatory 

(nama band metal) lah ya) tidak seradikal 

Purgatory (nama band metal). langsung 

berkata A adalah A gitu lho, misalkan kek 

misalkan lagunya yang apa namanya apa ya 

judulnya ya anno.. annouying.. paranoia (Ir: 

oh iya) paranoia kan dia sejelas-jelasnya 

juga dia ka nee.. kek apa “mengapa buta 

untuk melihatmu terus mengapa malu untuk 

mendengarkan suara hatimu basuhlah 

batinmu. Dia kan sangat jelas sekali 

bahwasanya itu lah yang tertulis didalam Al-

Qur’an (Ir: iya) ya tadi tetep membawa.. 

membawa doktrin baik sih ya mungkin ke 

dalam lirik dan bermusik biar mereka semua 

tidak.. biar berpikiran bahwasanya.. 

bahwasanya metal dan musik distorsi itu 

bukan hitam dan bukan negatif (Ir: iya) itu 

hanya budaya dan identitas dari salah satu 

genre, sub genre itu (Ir: iya) bukan.. bukan.. 

bukan apa bukan pribadi orang sih. Ya orang 

mikirnya kayak misalkan metal adalah.. 

adalah satanisme mereka berpikiran itu. 

Mereka tidak bisa dipukul rata, mungkin ada 

yang ke jalur sana. Tapi kalau orang yang 

cerdas, orang yang bermusik cerdas kita 

harus tahu mengarahkannya kemana. Kita 

hidup di bangsa dengan budaya seperti ini 

(Ir: iya) tidak seperti orang luar kita hidup di 
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Indonesia, dilahirkan disini, di tanah ini ya 

kita.. kita harus me.. apa ya dimana.. dimana 

bumi itu berpijak kita harus menjunjung 

langitnya (Ir: iya) ya kalau disini saya 

budaya kita seperti ini agama saya diajarkan 

seperti ini ya sudah yang saya bisa lakukan 

seperti ini walaupun bermusik keras saya 

pengen melemparkan dokma-dokma kepada 

orang berlakulah seperti apa, bersikaplah 

seperti apa dan tetep dengan.. dengan.. 

dengan identitas metal dan teman-temannya 

itu adalah perlawanan sih. Anarkis-

anarkismetidak se.. tidak..tidak..tidak selalu 

buruk. Anar..anarki kan tidak buruk gitu lho, 

anarki kan apa ya bahasa.. bahasa artinya 

dia kan ngerasa tidak adil terus dia ngerasa 

membangkak atas ketidakadilan itu lewat 

musik, dia menyalurkan ini lho sebenarnya 

seperti ini. Sama juga Islam juga seperti itu. 

(Ir: iya) kalau.. kalau kamu merasa benar 

yaudah kamu lakukan, sama. Paling disitu sih 

Ir:iya. Jadi mungkin apa ya, konsep bermusiknya 

gak ee.. gak sekeras apa yang dilakukan 

oleh.. seperti tadi Purgatory (nama band 

metal) lebih kepada menyampaikan pesan-

pesan eksplisit seperti itu ya? 

Ie: iya 

Ir: tapi pesan yang seperti itu mengarah ke 

kebaikan yang memang sudah diajarkan di.. 

di apa ya dihubungkan oleh Islam seperti itu? 

Ie: ya..ya lebih ke.. ke apa ya lebih ke simpel 
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gitu sederhana, pragmatis gitu lebih bisa 

dirasakan kebermanfaatnya kalau saya 

pribadi sih daripada lewat bermusik tidak.. 

tidak.. tidak terlalu banyak berfikir untuk 

mencerna seperti apa biar mereka tetep 

sependapat, itu sih 

Ir: dan itu kembali lagi disesuaikan memang 

dengan apa ya istilahnya siapa pendengarnya 

gitu kan ya? 

Ie: ya.. ya kan saya bilang tadi kebutuhan seni 

dari masing-masing orang tu berbeda-beda 

(Ir: iya) kebutuhan orang beda-beda. Ada 

yang ngerasa bahwasanya aku merasa musik 

metal ‘oh ini gue banget’ makanya saya 

mendengarkan (Ir: iya) soalnya gini ee.. 

sudah tidak zamannya didalam kehidupan 

post modern sekarang itu ada stigma kalau 

metal itu setan, kalau dangdut itu kuno (Ir: 

iya) kalau pop itu menye-menye (Ir: iya) 

sudah tidak ada itu. Itu adalah stigma.. 

stigma yang tersebar di masyarakat 

bahwasanya musik, mendengarkan musik 

adalah kebutuhan masing-masing. Harus ada 

toleransi disana dong. (Ir: iya) itulah yang 

saya bangun itu. Biar orang tidak selalu.. 

tidak selalu berpikiran pendek banget gitu 

itulah, itu sih  

Ir: biar gak, apa ya istilahnya berfikiran pendek 

terus mungkin pada akhirnya pada endingnya 

mungkin memberikan judgement bahwa tadi 

mungkin metal itu sakanis 

visi bermusiknya 

(S1, L, B 769-775) 
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visi bermusiknya 

(S1, L, B 779-796) 
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Ie: iya 

Ir: tapi mungkin mas F sendiri mengangkat 

ternyata dengan musik metal itu bisa 

menanamkan, bisa memberikan ya syiar-syiar 

yang mungkin orang mudah menerima gitu 

kan ya? 

Ie: iya 

Ir: tidak yang terlalu rumit gitu kan? 

Ie: ya.. ya itu sih tetep.. tetep tidak.. tapi kan 

tetep sama sih tetep.. tetep arahnya kan ke.. 

ke.. ke jalur kebaikan dan kebeneran tadi (Ir: 

iya) meskipun pake..pake segi metaphor yang 

berbeda dengan apa namanya band-band 

seperti tadi cuma ya beda itu sih. Yang 

penting kalau saya pribadi dengan teman-

teman saya yang masih ngeband asalkan kita 

tidak mengarahkan karya kita menuju 

keburukan aku pikir itu masih direstui oleh 

Tuhan  (Ir: oh iya) enaknya kan gitu, itu sih 

Ir: untuk dari apa ya istilahnya ee.. kehidupan 

sehari-hari lah ya. Ya mungkin ketika kita 

tidak bisa lepas dari yang namanya ee.. 

mengidolakan seseorang. Mungkin orang ee.. 

mengidolakan atau dia suka dengan musik 

yang mas F bawakan terus kemudian dia 

berusaha untuk menjadi seperti itu , itu 

mungkin dari kesehariannya sendiri yang 

mungkin bisa mas F contohkan untuk menuju 

ke kebaikan itu seperti apa? 

Ie: idola ya?  

Ir: iya jadi mungkin kan ya gini ee.. aku ngefans 
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visi bermusiknya 

(S1, L, B 809-819) 
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sama mungkin band salah satu band mungkin 

katakanlah Burggerkill 

Ie: ee.. ee iya 

Ir: iya terus aku pengen menjadi kayak seperti 

mereka. Mereka.. 

Ie: role model? 

Ir: iya, jadi role modelnya. Nah karena mungkin 

yang tadi mas F sudah katakana berusaha 

unutk mencontoh.. bukan mencontohkan 

mengarahkan pola pikir bagaimana menjadi 

lebih baik dan itu diarahkan untuk menjadi ke 

kebaikan itu kan dari segi bermusik ya tapi 

dari segi perilakunya kalau kita tau mungkin 

ee.. kehidupan apa ya mungkin lebih jauhnya 

kehidupan artis, kehidupan panggung gitu 

kan selalu dekat dengan hal-hal yang negative 

gitu kan? 

Ie: ya saya gini karena saya pernah mengalami 

itu juga sih (Ir: oh iya?) ee.. zaman dulu saya 

masih.. masih ee.. masih ini labil (Ir: masih 

brutal gitu ya?) iya memang gitu tidak bisa 

dipungkiri mas dalam kehidupan panggung 

sandiwara bernama industri musik itu akan 

tetap.. tetap ada yang namanya.. ada yang 

namanya apa ya melakoni pelarangan agama 

akan tetep ada (Ir: iya) gak bisa dipungkiri 

kok mas Jogja misalkan. Kan saya gapapa 

kan disini sebut merk? 

Ir: iya gapapa 

Ie:dulu misalkan saya masih ngeband dengan 

sekumpulan di Jogja National Museum itu 

visi bermusiknya 

(S1, L, B 831-833) 
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masih ada sebelum dan setelah ngeband 

tetep, pasti.. pasti melingkar untuk.. untuk.. 

untuk menegak alkohol gitu (Ir: iya) karena 

apa? Ya karena ini karena ee.. saya mikirnya 

orang di luar negeri disana ketika dia mau 

ngeband ketika dia.. dia.. dia.. ee menegak 

hal itu, menegak barang itu yang nikmat bisa 

jadi lebih.. mungkin dia merasa kepedean (Ir: 

iya) atau gak ngerasa kayak apa namanya 

diberikan energy oleh.. oleh.. sesuatu yang 

entah ada.. tidak tahu kan ya seperti itu juga. 

Ee.. tapi semakin kesini kan saya bilang tadi 

saya belajar.. ee.. kenapa saya belajar 

banyak karena saya pengen nyari itu, 

memang harus? Emang.. emang seperti itu? 

Kan gak (Ir: iya) ternyata yang saya lakukan 

selama ini kan gak juga kan kita tidak.. 

tidak.. tidak ee.. tidak mengkonsumsi itu tapi 

kita.. kita masih bisa berkarya tidak ada 

bedanya bahkan kita lebih daripada dahulu 

kan gitu mikirnya. Itu lah yang masih kami 

pegang gitu. Dan di dunia, di dunia musik 

pun juga ada kok, tidak semuanya seperti itu. 

Misalkan kita tahu straight edge seperti apa, 

dia tidak merokok, dia tidak meminum 

alcohol gitu kan,ee..tapi saya tidak se..se.. 

saya berpikir lagi saya tidak ke arah sana. 

Tetep saya lakukan saya masih kumpul 

dengan mereka, bahkan mereka menghargai 

saya kok, sama temen-temen saya. Tidak.. 

yang tidak minum yasudah tidak minum 

musik 

(S1, L, B 861-926) 
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silahkan karena mungkin itu cara dia (Ir: iya) 

mungkin di agama dia boleh kan beda-beda, 

karena bermusik kan tidak bisa.. tidak bisa 

ee.. apa ya tidak bisa dikotak-kotakkan oleh 

agama. Tidak boleh menurut saya. Kreatifitas 

dari seniman tidak boleh dikotak-kotakkan 

oleh agama. Perihal teologi dan.. dan 

kesenian itu tidak bisa dikawin mengawinkan 

dia harus ada.. harus ada perbedaannya 

tetep harus berjalan satu sama lain tapi tidak 

terpisahkan tapi jalan bareng itulah yang 

ingin saya bawa ke orang-orang. Saya juga 

termasuk ya kayak tadi (Ir: iya) kalau ee.. 

keliatannya kalau paling enak sih gini 

jawabannya ee.. semakin orang paham dan 

mempelajari budaya kita (Ir: iya) dia akan 

semakin paham ternyata itu adalah budaya 

luar yang kita bawa kesini. Kehidupan artis 

dia ngerasa.. ngerasa aku harus kayak sana. 

Sana kan tiap hari minum, tiap hari 

ngeganja, tiap hari ngapain habis itu mereka 

ngeband. Ya itu kan kehidupan sana (Ir: iya) 

Indonesia punya kebudayaan sendiri, punya 

aturan sendiri punya budaya sendiri dan.. 

dan bedalah ya namanya.. namanya juga 

masyarakat majemuk kan beda-beda kita 

harus pinter. Ya itu juga sih salah satu 

pendapat yang saya pelajari. Ya itu juga sih 

istilahnya kita juga diajak belajar untuk 

mengerti orang lain dan mengerti budaya 

lain ya itu juga saya bawa sih. Kalau kita 
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paham budaya kita, kita tidak akan 

melakukan seperti disebrang sana kok 

Ir: oh iya jadi mungkin lebih kalau kepada kalau 

ada orang lain yang melakukan ya kita ya gak 

ikutan aja, kita membatasi diri pribadi gitu 

lah ya? 

Ie:iya.. iya diri sendiri pribadi tapi tidak 

membatasi untuk berteman lho 

Ir: iya membatasi dalam artian untuk tidak 

melakukan yang negatif gitu kan? 

Ie: iya.. iya sih 

Ir: jadi mungkin ee.. mungkin cukup ini aja mas  

Ie: he’em 

Ir: ee.. terimakasih untuk waktunya yang sudah 

diberikan hampir cukup lumayan lama ini ya 

kita ngobrol. Ee.. terimakasih untuk 

waktunya. Ee.. mohon maaf juga sudah 

ganggu, mungkin masnya juga punya 

kesibukan saya mohon maaf 

Ie: iya sama-sama 

Ir:ee.. mungkin saya akhiri aja. Ee.. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi 

Wabaraktuh 

I : Waalaikumsalam 

 


